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Ringkasan 

 

Kelompok Budidaya Ikan Sumber Rejeki atau bisa disingkat POKDAKAN 

Sumber Rejeki merupakan kelompok yang beranggotakan masyarakat Desa 

Bangkok, Kecamatan Gurah, Kabupaten Kediri yang memiliki usaha sampingan 

yaitu berternak ikan lele. Kelompok ini berdiri pada 2017 dan bertujuan untuk 

merangkul masyarakat desa untuk bekerjasama dalam memajukan usaha ternak 

lele yang dimiliki oleh anggotanya. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis 

kelayakan usaha pembesaran ikan Lele  (Clarias sp) pada POKDAKAN Sumber 

Rejeki jika ditinjau dari Rasio Penerimaan Atas Biaya (R/C Ratio), Break Event 

Point (BEP), Payback Period (PP), dan Analisis Sensitivitas Harga (Switching 

Value). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pembudidaya lele di 

POKDAKAN Sumber Rejeki desa Bangkok dengan sample sejumlah 30 

responden. Teknik analisis yang digunakan adalah Rasio Penerimaan Atas Biaya 

(R/C Ratio), Break Event Point (BEP), Payback Period (PP), dan Analisis 

Sensitivitas Harga (Switching Value). Berdasarkan hasil analisis financial 

menggunakan metode penghitungan R/C Ratio dengan nilai rata-rata sebesar 1,09, 

BEP harga sebesar Rp 13.786, BEP volume sebesar 3.818 kg, PP nilai rata-rata 

sebesar 1,14. Sedangkan hasil dari analisis sensitivitas harga beberapa anggota 

mengalami kerugian. Secara garis besar usaha pembesaran lele POKDAKAN 

Sumber Rejeki dalam kondidsi layak secara finansial, menguntungkan, dan cepat 

dalam pengembalian modal. 

Keyword : Rasio Penerimaan atas Biaya, Break Even Point, Payback Period, 

dan Analisis Sensitivitas Harga  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara maritim yang kaya sumber daya perikannanya. 

Perikanan adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan ikan, termasuk 

didalamnya memproduksi ikan, baik dalam hal pembudidayaan, penangkapan, 

hingga pengelolaan yang dengan tujuan memenuhi kebutuhan pangan dan non-

pangan yakni sebagai objek pariwisata, ikan hias, dan lain-lain. (Windi et al., 

2021).  

Menurut data dari Kementrian Kelautan dan Perikanan terdapat jumlah 

peningkatan konsumsi ikan masyarakat Indonesia pada tahun 2016 sampai 

2019. Jumlah peningkatan konsumsi ikan masyarakat Indonesia dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. 1 Angka Konsumsi Ikan Kg/Kapita 

Sumber: Kementrian Kelautan dan Perikanan (2022) 

 

Tabel diatas menunjukkan angka konsumsi ikan yang meningkat tiap 

tahunnya. Hal ini menunjukkan sektor perikanan Indonesia berpotensi besar 

dalam skala produksi. Ini dikarenakan wilayah perairan Indonesia yang sangat 

luas yang menimbulkan potensi besar bagi sektor perikanan untuk 

dikembangkan.  

Ikan lele merupakan komoditas perikanan yang memiliki potensi besar di 

Kabupaten Kediri. Merujuk pada data statistik BPS Provinsi Jawa Timur 

produksi ikan lele di Kabupaten Kediri memiliki perputaran ekonomi hingga 
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mencapai Rp1,6 triliun per tahun. Angka tersebut merupakan angka yang 

cukup besar sehingga dapat dikatakan sebagai sebuah potensi bisnis dan dapat 

membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakatnya (KKP, 2021). 

Sebuah usaha didirikan untuk memenuhi kebutuhan ekonomis 

pendirinya, namun demikian usaha tersebut juga memiliki resiko mengalami 

kerugian. Tak jauh beda dengan usaha yang lainnya usaha ternak lele 

memerlukam modal yang cukup besar yang juga diikuti dengan resiko yang 

besar pula. Agar risiko dapat ditekan diperlukan sebuah analisis finansial yang 

baik agar usaha dapat menghasilkan keuntungan dan meminimalisir kerugian. 

Selain modal atau investasi pengendalian biaya variabel seperti pakan, bibit, 

obat-obatan, dan sebagainya yang cenderung meningkat sehingga 

mempengaruhi produksi usaha pembesaran lele (Isa, 2013) 

Penelitian yang dilakukan oleh Subangkit, dkk yang meneliti kelayakan 

usaha ternak lele di Desa Nasol Kecamatan Cikoneng Kabupaten Ciamis 

dengan menggunakan metode penghitungan dengan R/C Ratio menyatakan 

bahwa usaha ternak lele tersebut layak untuk dijalankan (Subangkit et al., 

2021). Selain itu penelitian dari Alwi, dkk di Kelurahan Tebing Tinggi Okura 

Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru Provinsi Riau dengan metode yang 

sama juga dinyatakan layak (Alwi et al., 2021). Dan penelitian yang dilakukan 

oleh Harianto dan Budiarti yang meneliti kinerja produksi kolam percobaan 

Teknik Produksi dan Manajemen Akuakultur IPB juga menyatakan bahwa 

ternak lele pada kolam tersebut layak untuk dijalankan secara finansial 

(Harianto & Budiardi, 2021) 

Kelompok Budidaya Ikan Sumber Rejeki atau bisa disingkat 

POKDAKAN Sumber Rejeki merupakan kelompok yang beranggotakan 

masyarakat Desa Bangkok, Kecamatan Gurah, Kabupaten Kediri yang 

memiliki usaha sampingan yaitu pembudidayaan dan pembesaran ikan, baik 

ikan konsumsi maupun ikan hias. Jenis ikan yang dibudidayakan cukup 

beragam mulai dari koi, cupang, nila, gurame, lele, dll. Namun mayoritas dari 

anggotanya memilih ikan lele sebagai komoditas utama. Kelompok ini berdiri 

pada 2017 dan bertujuan untuk merangkul masyarakat desa untuk bekerjasama 

dalam memajukan usaha ternak lele yang dimiliki oleh anggotanya. Adanya 
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kelompok ini sangat membantu peternak dalam menghadapi masalah yang 

dialami peternak lele mulai dari pembudidayaan, pembesaran, menajemen 

pakan, hingga pemasaran saat panen. Saat ini POKDAKAN Sumber Rejeki 

sudah beranggotakan 30 orang.  

Anggota POKDAKAN Sumber Rejeki tidak pernah melakukan analisis 

finansial terkait usaha pembesaran lele yang mereka jalani. Sehingga mereka 

tidak mengetahui secara rinci apakah usaha pembesaran lele yang mereka 

jalani layak secara finansial atau tidak. Pada penelitian ini selain dilakukan 

analisis kelayakan usaha menggunakan metode Analisis Rasio Penerimaan 

Atas Biaya (R/C Ratio), Break Event Point (BEP), Payback Period (PP), 

penulis juga menambahkan Analisis Sensitivitas Harga (Switching Value) agar 

anggota POKDAKAN Sumber Rejeki dapat mengetahui atau memperkirakan 

kelayakan usaha Dimasa Mendatang Setelah Terjadinya Kenaikan Harga. 

 

B. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini dilakukan pada hanya pada usaha pembesaran lele POKDAKAN 

Sumber Rejeki Desa Bangkok Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri. 

2. Obyek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah analisisik kelayakan 

usaha dengan menggunakan metode penghitungan rasio penerimaan atas biaya 

(R/C Ratio), break event point (BEP), payback period (PP), dan analisis 

sensitivitas harga (switching value). 

 

C. Rumusan Masalah 

Penelitian ini dirancang untuk menjawab permasalahan-permasalahan 

sebaagi berikut: 

1. Bagaimana kelayakan usaha pembesaran lele POKDAKAN Sumber Rejeki dinilai 

dari rasio penerimaan atas biaya (R/C Ratio)? 

2. agaimana kelayakan usaha pembesaran lele POKDAKAN Sumber Rejeki dinilai 

dari break event point (BEP)? 

3. agaimana kelayakan usaha pembesaran lele POKDAKAN Sumber Rejeki dinilai 

dari payback period (PP)? 

4. Bagaimana keleayakan usaha setelah terjadi kenaikan harga berdasarkana 

metode analisis sensitivitas harga (switching value)? 
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D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang dirancang pada bab 1, tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Unuk mengetahui kelayakan usaha pembesaran lele POKDAKAN Sumber Rejeki 

dinilai dari rasio penerimaan atas biaya (R/C Ratio) 

2. Unuk mengetahui kelayakan usaha pembesaran lele POKDAKAN Sumber Rejeki 

dinilai dari break event point (BEP). 

3. Unuk mengetahui kelayakan usaha pembesaran lele POKDAKAN Sumber Rejeki 

dinilai dari payback period (PP). 

4. Bagaimana keleayakan usaha setelah terjadi kenaikan harga berdasarkana 

metode analisis sensitivitas harga (switching value). 

E. Luaran Penelitian 

Informasi ilmiah hasil penelitian ini disebarluaskan dengan 

dipublikasikan pada jurnal creative research management journal (CRMJ) 

dengan ISSN: 2621-1092, terindek SINTA 4.  

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ataupun tambahan 

pengetahuan antara lain: 

1. Bagi anggota POKDAKAN Sumber Rejeki, sebagai tinjauan dalam perencanaan 

dan pengembangan usaha pembesaran lele POKDAKAN Sumber Rejeki. 

2. Bagi masyarakat, sebagai sarana informasi dan referensi penegetahuan mengenai 

usaha pembesaran lele. 

3. Bagi pemerintah, sebagai tambahan informasi mengenai prospek usaha pembesaran 

lele sehingga dapat dijadikan acuan dalam membuat kebijakan. 
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